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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh strategi verbal
scaffolding guru terhadap kemampuan bercerita anak usia 5-6 tahun di TK Singapore
Indonesian School Palembang. Permasalahan penelitian meliputi rendahnya kemampuan
anak dalam menyusun cerita secara runtut, keterbatasan kosakata, dan kurangnya
kepercayaan diri dalam berbicara. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain eksperimen semu (nonequivalent control group design). Subjek penelitian terdiri
dari kelompok eksperimen yang diberikan strategi verbal scaffolding dan kelompok kontrol
dengan pembelajaran konvensional. Analisis data dilakukan menggunakan uji normalitas,
uji homogenitas, uji independent sample t-test, dan uji gain score dengan bantuan
perangkat lunak statistik. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan
antara kedua kelompok, di mana kelompok eksperimen mengalami peningkatan lebih
tinggi, terutama pada aspek kelancaran berbicara, penggunaan kosakata, penyusunan alur
cerita, dan penyampaian ide. Dengan demikian, strategi verbal scaffolding efektif dalam
meningkatkan kemampuan bercerita anak usia dini. Penerapan strategi verbal scaffolding
dapat dipertimbangkan sebagai salah satu pendekatan yang efektif dalam mendukung
perkembangan kemampuan berbahasa dan komunikasi anak usia dini secara optimal

Kata Kunci : Verbal Scaffolding; Kemampuan Bercerita; Anak Usia Dini; Perkembangan
Bahasa

ABSTRACT. This study aims to analyze the effect of teachers’ verbal scaffolding strategies
on the storytelling ability of children aged 5-6 years at Singapore Indonesian School
Kindergarten, Palembang. The study addresses children’s difficulties in organizing stories,
limited vocabulary, and low speaking confidence. A quantitative approach with a quasi-
experimental design (nonequivalent control group design) was used. The subjects were
divided into an experimental group receiving verbal scaffolding and a control group
receiving conventional learning. Data were collected through observation and performance
assessments. Data were analyzed using normality tests, homogeneity tests, an independent
sample t-test, and gain score analysis with the assistance of statistical software. The results
showed a significant difference between the two groups, with the experimental group
demonstrating higher improvement in fluency, vocabulary use, story sequencing, and idea
expression. Therefore, verbal scaffolding is effective in improving young children’s
storytelling ability. The application of verbal scaffolding strategies can be considered as an
effective approach in optimally supporting the development of language and
communication skills in early childhood.
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PENDAHULUAN
Perkembangan kemampuan bahasa pada anak usia dini merupakan fondasi

penting bagi kemampuan komunikasi, berpikir, dan interaksi sosial anak [1]. Dalam
implementasi Kurikulum Merdeka, pengembangan literasi awal dilakukan melalui
aktivitas yang mendorong anak untuk berkomunikasi, mengekspresikan ide, dan
membangun makna melalui interaksi yang bermakna [2]. Salah satu indikator penting
perkembangan bahasa pada anak usia 5-6 tahun adalah kemampuan bercerita, yaitu
kemampuan menyampaikan pengalaman, gagasan, atau peristiwa secara runtut,
komunikatif, dan mudah dipahami [3]. Kemampuan bercerita tidak hanya berkaitan
dengan penguasaan kosakata, tetapi juga kemampuan mengorganisasi ide, menyusun
urutan peristiwa, serta menyampaikan gagasan secara lisan dengan percaya diri [4], [5]
Oleh karena itu, kemampuan bercerita menjadi salah satu aspek yang perlu
dikembangkan secara optimal dalam pembelajaran anak usia dini [6].

Pada kenyataannya di lapangan kemampuan bercerita anak usia dini masih
menghadapi berbagai kendala dalam praktik pembelajaran. Anak sering mengalami
kesulitan dalam menyusun alur cerita secara runtut, menggunakan kosakata yang
beragam, serta mengembangkan ide ketika menyampaikan cerita di depan teman atau
guru [7]. Pembelajaran yang masih berpusat pada guru menyebabkan kesempatan anak
untuk berlatih berbicara dan mengemukakan pendapat menjadi terbatas [8]. Selain itu,
anak juga memerlukan dukungan yang membantu mereka mengembangkan gagasan
serta menyampaikan cerita secara lebih jelas dan terstruktur [9], [10]. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan bercerita anak tidak hanya dipengaruhi oleh
penguasaan kosakata, tetapi juga oleh kualitas interaksi pembelajaran yang diberikan
guru dalam kegiatan interaksi sehari-hari Bersama dengan peserta didik [11], [12].

Hasil observasi awal yang dilakukan pada bulan Februari 2026 terhadap
kelompok B di TK Singapore Indonesian School Palembang menunjukkan bahwa
sebagian anak telah mampu menyampaikan cerita sederhana, namun masih memerlukan
dukungan dalam menyusun alur cerita secara runtut, memperkaya kosakata, serta
mengembangkan ide cerita secara lebih mandiri. Dari 18 anak yang diamati, sebagian
besar anak telah berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbicara, tetapi masih memerlukan
pertanyaan pemantik dan contoh kalimat untuk memperluas gagasan yang disampaikan.
Temuan ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran telah mendukung perkembangan
bahasa anak dengan baik, namun masih terdapat peluang untuk mengoptimalkan
kualitas interaksi verbal guru dalam mendukung kemampuan bercerita anak. Penguatan
kemampuan bercerita menjadi penting karena keterampilan ini berkontribusi terhadap
perkembangan komunikasi, kreativitas, berpikir logis, serta kesiapan literasi awal bagi
anak usia dini khusunya usia 5-6 tahun [13].

Berbagai penelitian telah mengkaji upaya peningkatan kemampuan bahasa anak
usia dini melalui metode bercerita, interaksi guru-anak, maupun strategi pembelajaran
yang aktif. Margaretha et al. [3], Fadhillah dan Purnamasari [14], serta Sururin et al. [11]
menemukan bahwa metode storytelling efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa
anak, terutama pada aspek penggunaan kosakata, kelancaran berbicara, dan pemahaman
urutan peristiwa. Penelitian Rezeki et al. [10], Juwita dan Puspita [15], serta Aulia [16]
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juga menunjukkan bahwa kegiatan bercerita membantu anak menyampaikan ide secara
lebih runtut dan komunikatif. Selain itu, Caesar et al. [4] menemukan bahwa interaksi
verbal antara guru dan anak berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan narasi
serta kepercayaan diri anak dalam berbicara. Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian
Fitasari et al. [17] yang menunjukkan bahwa media dan strategi pembelajaran yang tepat
dapat meningkatkan kemampuan bercerita anak usia dini. Sementara itu, Nuraeni [18]
menjelaskan bahwa strategi pembelajaran yang aktif dan interaktif mampu
meningkatkan partisipasi anak dalam komunikasi dengan teman sebaya maupun orang
dewasa. Secara umum, penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa kualitas
interaksi pembelajaran memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan
kemampuan bahasa dan bercerita anak usia dini.

Kemampuan bercerita juga berkaitan dengan perkembangan kognitif, imajinasi,
dan kemampuan sosial anak dalam memahami serta menyampaikan informasi [17].
Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan bercerita yang berkembang optimal dapat
meningkatkan kelancaran berbicara, memperkaya kosakata, serta membantu anak
menyusun hubungan sebab-akibat secara lebih terstruktur [14], [19]. Selain itu,
kemampuan bercerita yang baik mendukung perkembangan komunikasi, berpikir logis,
dan kesiapan literasi anak pada tahap pendidikan selanjutnya [15]. Oleh karena itu,
pembelajaran pada usia 5-6 tahun perlu memberikan stimulasi yang sistematis agar
perkembangan bahasa anak berkembang secara optimal.

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan efektivitas metode storytelling,
media pembelajaran, dan interaksi guru-anak dalam meningkatkan kemampuan bahasa
anak [3], [4], [10], [14], [15], [17] sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada
metode bercerita atau interaksi pembelajaran secara umum. Penelitian yang secara
khusus mengkaji verbal scaffolding sebagai bentuk dukungan bahasa guru melalui
pertanyaan terbuka, pemberian contoh kalimat, elaborasi, pengulangan, dan umpan balik
masih relatif terbatas [5], [20]. Selain itu, penelitian yang menggunakan pendekatan
kuantitatif eksperimen untuk mengukur pengaruh verbal scaffolding terhadap
kemampuan bercerita anak usia dini dengan indikator yang terukur masih belum banyak
dilakukan, khususnya pada konteks pendidikan anak usia dini di Indonesia.

Verbal scaffolding merupakan strategi pembelajaran yang memberikan bantuan
bertahap kepada anak melalui interaksi verbal yang disesuaikan dengan kebutuhan
perkembangan mereka [1], [5]. Dukungan verbal yang diberikan guru melalui pertanyaan
pemantik, contoh kalimat, elaborasi, dan umpan balik memungkinkan anak
mengembangkan ide, memperluas kosakata, menyusun alur cerita secara runtut, serta
meningkatkan kepercayaan diri dalam berbicara [4], [20]. Berdasarkan teori Zone of
Proximal Development (ZPD) yang dikemukakan Vygotsky, kemampuan anak dapat
berkembang secara optimal ketika memperoleh bantuan dari orang dewasa yang lebih
kompeten hingga akhirnya mampu menyelesaikan tugas secara mandiri [1]. Oleh karena
itu, verbal scaffolding dipandang sebagai strategi yang relevan untuk mendukung
perkembangan kemampuan bercerita anak usia dini.

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kesenjangan penelitian mengenai
pengaruh strategi verbal scaffolding guru terhadap kemampuan bercerita anak usia 5-6
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tahun. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pengkajian pengaruh strategi
verbal scaffolding secara spesifik terhadap kemampuan bercerita anak melalui empat
indikator yang terukur, yaitu kelancaran berbicara, penggunaan kosakata, penyusunan
alur cerita, dan penyampaian ide. Penelitian ini juga menggunakan desain quasi
experiment untuk membandingkan kemampuan bercerita anak yang memperoleh
perlakuan verbal scaffolding dengan anak yang mengikuti pembelajaran reguler.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh strategi verbal scaffolding
guru terhadap kemampuan bercerita anak usia 5-6 tahun di TK Singapore Indonesian
School Palembang. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris
terhadap pengembangan strategi pembelajaran bahasa yang lebih efektif serta menjadi
referensi bagi guru dalam mengoptimalkan kemampuan bercerita anak.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi
experiment menggunakan nonequivalent control group design. Desain ini digunakan
untuk mengetahui pengaruh penerapan strategi verbal scaffolding terhadap
kemampuan bercerita anak usia 5-6 tahun melalui perbandingan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa
pembelajaran dengan strategi verbal scaffolding, sedangkan kelompok kontrol
mengikuti pembelajaran reguler yang biasa diterapkan di kelas. Sebelum dan sesudah
perlakuan, kedua kelompok diberikan pre-test dan post-test untuk mengukur
perubahan kemampuan bercerita anak. Desain quasi eksperimen dengan kelompok
kontrol digunakan secara luas dalam penelitian pendidikan untuk menguji efektivitas
suatu intervensi ketika pembagian subjek tidak dilakukan secara acak [21]. Bagan

desain penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Desain Nonequivalent Control Group Design

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen 01 X 02
Kontrol 03 04

Sumber: Diadaptasi dari Hardani et al. (2020).
Keterangan:
01 = Pre-test kelompok eksperimen
02 = Post-test kelompok eksperimen
O3 = Pre-test kelompok control
04 = Post-test kelompok control
X = Pembelajaran menggunakan strategi verbal scaffolding

Populasi penelitian adalah seluruh anak usia 5-6 tahun kelompok B pada
Singapore Indonesian School Palembang tahun ajaran 2025/2026. Sampel penelitian
ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan
kesetaraan karakteristik kelas, usia anak, kemampuan bahasa awal, serta hasil observasi
awal. Sampel terdiri atas dua kelas yang masing-masing berjumlah 18 anak, sehingga
total subjek penelitian sebanyak 36 anak. Kelompok eksperimen terdiri atas 10 anak
laki-laki dan 8 anak perempuan, sedangkan kelompok kontrol terdiri atas 9 anak laki-
laki dan 9 anak perempuan. Rata-rata usia anak adalah 5,6 tahun dengan rentang usia 5-
6 tahun. Berdasarkan hasil observasi awal, kemampuan bahasa anak berada pada
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kategori berkembang sesuai harapan, namun masih memerlukan stimulasi dalam
penggunaan kosakata, penyusunan alur cerita, dan penyampaian ide secara runtut.
Pemilihan sampel dilakukan karena kedua kelas memiliki karakteristik yang relatif
setara sehingga memungkinkan perbandingan hasil perlakuan dilakukan secara objektif.
Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 selama bulan
Maret hingga April 2026. Tahapan penelitian disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Tahapan Penelitian

Minggu Kegiatan

1 Persiapan penelitian, validasi instrumen, dan pre-test

2-7 Pemberian perlakuan verbal scaffolding pada kelompok eksperimen dan observasi
perkembangan anak

8 Post-test, pengumpulan dokumentasi, analisis data

Sumber: Data penelitian, 2026.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, tes kinerja,

dan dokumentasi. Observasi dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung
menggunakan lembar observasi terstruktur untuk mencatat perkembangan kemampuan
bercerita anak. Tes kinerja digunakan untuk mengukur kemampuan bercerita anak pada
saat pre-test dan post-test melalui tugas menceritakan kembali gambar berseri atau
pengalaman sederhana. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa foto
kegiatan pembelajaran, catatan lapangan, dan hasil penilaian anak selama penelitian
berlangsung.

Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator kemampuan bercerita anak
usia 5-6 tahun yang mengacu pada penelitian Fitasari, Margaretha, dan Caesar.
Indikator kemampuan bercerita yang dinilai meliputi: (1) kelancaran berbicara, (2)
penggunaan kosakata, (3) penyusunan alur cerita, dan (4) penyampaian ide. Kisi-Kkisi
instrumen penelitian disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Bercerita

Variabel Indikator DesKkripsi Penelitian
Kemampuan Kelancaran berbicara Anak mampu bercerita dengan lancar tanpa banyak
Bercerita jeda
Penggunaan Kosakata Anak menggunakan kosakata yang sesuai dan
beragam
Penyusunan alur cerita Anak mampu menyampaikan cerita secara runtut
dari awal, tengah, hingga akhir
Penyampaian Ide Anak mampu mengungkapkan gagasan secara jelas

dan mudah dipahami
Sumber: Diadaptasi dari Fitasari et al. (2025), Margaretha et al. (2025), dan Caesar et al. (2025).

Penilaian dilakukan menggunakan skala 1-4, yaitu 1 = Belum Berkembang (BB),
2 = Mulai Berkembang (MB), 3 = Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan 4 =
Berkembang Sangat Baik (BSB). Semakin tinggi skor yang diperoleh anak, semakin baik
kemampuan bercerita yang ditunjukkan. Validitas instrumen dilakukan melalui validasi
isi (content validity). Aspek yang dinilai meliputi kesesuaian indikator, kejelasan bahasa,
dan relevansi instrumen terhadap tujuan penelitian. Setelah direvisi sesuai masukan
validator, instrumen diuji coba untuk mengetahui validitas empiris menggunakan
korelasi Product Moment. Instrumen dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar
daripada r tabel pada taraf signifikansi 0,05. Reliabilitas instrumen diuji menggunakan
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koefisien Cronbach’s Alpha dengan kriteria reliabel apabila nilai alpha lebih besar dari
0,70.

Prosedur penelitian dilakukan dalam tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan,
dan evaluasi. Tahap persiapan meliputi penyusunan instrumen, validasi instrumen,
penentuan sampel, observasi awal, dan pelaksanaan pre-test. Tahap pelaksanaan
dilakukan selama enam minggu. Pada tahap ini kelompok eksperimen memperoleh
pembelajaran menggunakan strategi verbal scaffolding melalui pertanyaan terbuka,
pemberian contoh kalimat, elaborasi, pengulangan, dan umpan balik secara sistematis.
Sementara itu, kelompok kontrol mengikuti pembelajaran reguler yang biasa
dilaksanakan di kelas. Tahap evaluasi dilakukan melalui post-test untuk mengetahui
perubahan kemampuan bercerita anak setelah perlakuan diberikan.

Analisis data dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak statistik.
Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data terlebih dahulu diuji normalitas
menggunakan Shapiro-Wilk dan uji homogenitas menggunakan Levene Test untuk
memastikan bahwa data memenuhi asumsi statistik parametrik. Apabila data
berdistribusi normal dan homogen, maka analisis dilanjutkan menggunakan
independent sample t-test untuk mengetahui perbedaan kemampuan bercerita antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pengujian hipotesis dilakukan pada taraf
signifikansi a = 0,05. Jika nilai Signifikansi < 0,05 maka terdapat perbedaan yang
signifikan antara kedua kelompok, sedangkan jika nilai Signifikansi > 0,05 maka tidak
terdapat perbedaan yang signifikan. Besarnya peningkatan kemampuan bercerita anak

dianalisis menggunakan gain score dengan rumus:
Gain scare = skor posttest — skor pretest

Selain itu, digunakan normalized gain (N-Gain) untuk mengetahui efektivitas

perlakuan dengan rumus:
(Skor Posttest — Skor Pretest)

(Skor Maksimum — Skor Pretest)

Ngain =

Interpretasi nilai N-Gain mengacu pada kategori: g < 0,30 (rendah), 0,30 < g < 0,70
(sedang), dan g = 0,70 (tinggi). Hasil analisis gain score digunakan untuk melihat tingkat
peningkatan kemampuan bercerita anak sebelum dan sesudah perlakuan. Untuk menjaga
keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi teknik melalui perbandingan hasil
observasi, tes kinerja, dan dokumentasi. Konsistensi penilaian dijaga dengan
menggunakan rubrik observasi yang sama pada seluruh subjek penelitian serta pedoman
penilaian yang telah divalidasi sebelum digunakan dalam penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data diawali dengan uji normalitas dan homogenitas sebagai prasyarat
analisis parametrik. Hasil uji menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan
homogen (Sig. > 0,05), sehingga analisis dilanjutkan menggunakan independent sample
t-test.
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Tabel 4. Perbandingan Kemampuan Bercerita Anak Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
Aspek yang dinilai Kelompok Kontrol (MeanzSD) Kelompok Eksperimen (Mean+SD)

Kelancaran berbicara 2,8+ 0,42 3,6+0,38
Penggunaan kosakata 2,7+0,46 3,5+0,41
Penyusunan alur cerita 2,9+0,39 3,7+ 0,35
Penyampaian ide 2,8+ 0,44 3,6 +0,37
Rata-rata 2,8+043 3,6 0,38

Sumber: Data Penelitian (2026).

Berdasarkan Tabel 4, kemampuan bercerita anak pada kelompok eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol pada seluruh aspek yang dinilai. Perbedaan
terbesar terlihat pada aspek penyusunan alur cerita dengan skor rata-rata 3,7 pada
kelompok eksperimen dan 2,9 pada kelompok kontrol. Untuk mengetahui signifikansi
perbedaan kedua kelompok dilakukan uji independent sample t-test yang disajikan pada
Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Independent Sample t-Test
Variabel t-hitung Sig. (2 tailed) Keterangan
Kemampuan Bercerita 4,873 0,000 Signifikan
Sumber: Hasil Analisis Data (2026).
Hasil uji t menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (<0,05), sehingga

terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Dengan demikian, strategi verbal scaffolding berpengaruh terhadap kemampuan
bercerita anak usia 5-6 tahun. Besarnya peningkatan kemampuan bercerita dianalisis

menggunakan gain score dan N-Gain sebagaimana disajikan pada Tabel 5.
Tabel 6. Peningkatan Kemampuan Bercerita Anak
Kelompok Pre-test (Mean) Post-test (Mean) Gain Score N-Gain Kategori
Kontrol 2,5 2,8 0,3 0,20 Rendah
Eksperimen 2,4 3,6 1,2 0,75 Tinggi
Sumber: Hasil Analisis Data (2026).
Hasil analisis menunjukkan bahwa kelompok eksperimen mengalami

peningkatan kemampuan bercerita yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol.
Nilai N-Gain kelompok eksperimen sebesar 0,75 termasuk kategori tinggi, sedangkan
kelompok kontrol memperoleh nilai 0,20 yang termasuk kategori rendah.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi verbal scaffolding memberikan
pengaruh signifikan terhadap kemampuan bercerita anak usia 5-6 tahun. Hal ini
ditunjukkan oleh hasil uji independent sample t-test yang memperoleh nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0,000 (<0,05) serta nilai N-Gain kategori tinggi pada kelompok
eksperimen. Temuan ini mengindikasikan bahwa dukungan verbal yang diberikan guru
selama proses pembelajaran mampu meningkatkan kualitas kemampuan bercerita anak
secara lebih efektif dibandingkan pembelajaran reguler.

Peningkatan kemampuan bercerita tersebut dapat dijelaskan melalui teori Zone of
Proximal Development (ZPD) yang dikemukakan oleh Vygotsky. Menurut Vygotsky, anak
memiliki potensi perkembangan yang dapat dicapai melalui bantuan dari individu yang
lebih kompeten. Dalam konteks penelitian ini, guru berperan sebagai more
knowledgeable other yang memberikan bantuan melalui pertanyaan terbuka, contoh
kalimat, elaborasi, pengulangan, dan umpan balik. Bantuan tersebut membantu anak
mengembangkan kemampuan berbahasa yang semula belum dapat dilakukan secara
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mandiri menjadi dapat dilakukan secara bertahap tanpa bantuan guru.

Aspek penyusunan alur cerita memperoleh peningkatan tertinggi dibandingkan
aspek lainnya. Kondisi ini diduga karena pertanyaan pemantik yang diberikan guru
membantu anak memahami urutan peristiwa secara sistematis, mulai dari bagian awal,
tengah, hingga akhir cerita. Selain itu, pemberian contoh kalimat dan umpan balik secara
langsung membantu anak menghubungkan antarperistiwa sehingga cerita yang
disampaikan menjadi lebih runtut dan logis. Kemampuan mengorganisasi urutan
peristiwa merupakan salah satu komponen utama dalam perkembangan narasi anak usia
dini yang sangat dipengaruhi oleh kualitas interaksi verbal selama pembelajaran.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Caesar et. al [4] yang menyatakan bahwa
interaksi verbal antara guru dan anak dapat meningkatkan kemampuan narasi dan
kepercayaan diri anak. Anisah [5] juga menjelaskan bahwa scaffolding merupakan
strategi yang efektif dalam mendukung perkembangan bahasa anak melalui bantuan
bertahap. Margaretha [3] menunjukkan bahwa kegiatan bercerita yang didukung strategi
pembelajaran yang tepat mampu meningkatkan kemampuan komunikasi dan Bahasa.
Temuan penelitian ini didukung teori Vygotsky mengenai Zone of Proximal Development
(ZPD), yang menekankan bahwa anak dapat mencapai kemampuan yang lebih tinggi
melalui bantuan orang dewasa yang kompeten. Dalam penelitian ini, guru berperan
sebagai fasilitator yang memberikan dukungan verbal sesuai kebutuhan anak hingga
mereka mampu bercerita secara mandiri dan juga percaya diri sesuai dengan tahapan
usia.

Berdasarkan hasil penelitian dan kajian teori, penulis menginterpretasikan bahwa
efektivitas verbal scaffolding tidak hanya terletak pada pemberian bantuan verbal, tetapi
juga pada kemampuan guru menyesuaikan bentuk bantuan dengan kebutuhan belajar
setiap anak. Ketika guru memberikan pertanyaan yang menuntun, memperluas jawaban
anak, dan memberikan umpan balik yang konstruktif, anak memperoleh kesempatan
untuk mengembangkan ide, memperkaya kosakata, dan menyusun cerita secara lebih
runtut. Oleh karena itu, verbal scaffolding dapat menjadi strategi pembelajaran yang
efektif untuk perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah subjek penelitian
relatif terbatas, yaitu 36 anak dari satu lembaga pendidikan sehingga hasil penelitian
belum dapat digeneralisasikan secara luas. Kedua, durasi perlakuan hanya berlangsung
selama delapan minggu sehingga belum dapat menggambarkan dampak jangka panjang
strategi verbal scaffolding terhadap perkembangan kemampuan bercerita anak. Ketiga,
penelitian hanya memfokuskan pada empat indikator kemampuan bercerita, yaitu
kelancaran berbicara, penggunaan kosakata, penyusunan alur cerita, dan penyampaian
ide, sehingga belum mencakup aspek lain seperti ekspresi, intonasi, dan komunikasi
nonverbal. Keempat, faktor eksternal seperti dukungan keluarga, kebiasaan membaca di
rumah, dan kemampuan bahasa awal anak belum dianalisis secara mendalam.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi verbal scaffolding berpengaruh positif
terhadap kemampuan bercerita anak usia 5-6 tahun. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kelompok eksperimen yang memperoleh perlakuan verbal scaffolding mengalami
peningkatan kemampuan bercerita yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol,
terutama pada aspek kelancaran berbicara, penggunaan kosakata, penyusunan alur
cerita, dan penyampaian ide. Temuan ini mengindikasikan bahwa dukungan verbal guru
melalui pertanyaan terbuka, pemberian contoh kalimat, elaborasi, dan umpan balik dapat
menjadi strategi pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan kemampuan bahasa
anak usia dini. Implikasi penelitian ini adalah pentingnya optimalisasi interaksi verbal
guru dalam kegiatan pembelajaran untuk mendukung perkembangan kemampuan
bercerita anak. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan jumlah subjek yang lebih
besar, durasi perlakuan yang lebih panjang, serta mengkaji aspek kemampuan bercerita
lainnya, seperti ekspresi, intonasi, dan komunikasi nonverbal. Dengan demikian,
penerapan strategi verbal scaffolding dapat dipertimbangkan sebagai salah satu
pendekatan yang efektif dalam mendukung perkembangan kemampuan berbahasa dan
komunikasi anak usia dini secara optimal.
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